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ABSTRACT 
 

The productivity of food crops and horticulture in human needs is threatened due to 

attacks by pests and pathogens with a total global loss around 50 up to 80%. Continuous 

application of pesticides in control negatively affects pest resistance, pollutes soil, water, 

biota, also on farmers and consumers health. This review aimed to summarize the potential 

of endophytic fungi that are useful as biocontrol agents and growth promoters of food and 

horticulture crops in suboptimal land. It is suspected that endophytic fungi in horticultural 

crops are the most widely reported as biocontrol agents and plant growth promoters. The 

scope of this paper is limited to review scientific articles based on data exploration of 

endophytic fungi (biology, isolation, and identification of endophytic fungi), their 

biological activities, and growth promoters in increasing crop productivity. Endophytic 

fungi are important components of plant micro-ecosystems that are widely found in healthy 

plant tissues such as the genera acremonium, cladosporium, beauveria, metarhizium, 

muscodor, periconia, ampelomyces, chaetomium, cryptosporiopsis, nodulisporium, 

penicillium, phomopsis, and others. Endophytic fungi produce excellent metabolites as 

biocontrol and growth promoting agents such as antibiotics, antivirals, antiprotozoal, 

antiparasitic, antioxidant, and immunosuppressant compounds that can be utilized for 

agricultural and food industries. More than 100 species of endophytic fungi have been 

reported worldwide as biocontrol and plant growth promoters. Based on the literature 

review, it can be concluded that endophytic fungi have great potential as biocontrol agents 

and growth promoters of food crops and horticulture in suboptimal land farming in a 

sustainable manner. 
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ABSTRAK 

 
Produktivitas tanaman pangan dan hortikultura dalam memenuhi kebutuhan manusia 

terancam karena serangan hama dan patogen dengan total kerugian global berkisar 50-

80%. Aplikasi pestisida yang dilakukan terus menerus dalam pengendalian dapat 

menyebabkan resisten hama, pencemaran tanah, air, biota, serta berdampak negatif 

terhadap kesehatan petani dan konsumen. Ulasan ini bertujuan untuk merangkum potensi 
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jenis jamur endofit yang bermanfaat sebagai agen biokontrol dan pemacu pertumbuhan 

tanaman pangan dan hortikultura di lahan suboptimal. Diduga jamur endofit pada tanaman 

hortikultura paling banyak dilaporkan sebagai agen biokontrol dan pemacu pertumbuhan 

tanaman. Ruang lingkup penulisan ini sebatas ulasan pada objek artikel ilmiah berdasarkan 

data hasil eksplorasi jamur endofit (biologi, isolasi, dan identifikasi jamur endofit), 

aktivitas biologisnya, dan pemacu pertumbuhan dalam meningkatkan produktivitas tanam. 

Jamur endofit merupakan komponen penting dari ekosistem mikro tanaman yang terdapat 

secara luas di dalam jaringan tanaman sehat seperti genus acremonium, cladosporium, 

beauveria, metarhizium, muscodor, periconia, ampelomyces, chaetomium, 

cryptosporiopsis, nodulisporium, penicillium, phomopsis, dan lainya.  Jamur endofit dapat 

menghasilkan metabolit yang sangat baik sebagai biokontrol dan agen pemacu 

pertumbuhan seperti antibiotik, antivirus, antiprotozoal, antiparasit, antioksidan, dan 

senyawa imunosupresan yang dapat digunakan untuk industri pertanian dan pangan. Lebih 

dari 100 spesies jamur endofit yang telah dilaporkan di seluruh dunia sebagai biokontrol 

dan pemacu pertumbuhan tanaman. Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa jamur endofit memiliki potensi yang besar sebagai agen 

biokontrol dan pemacu pertumbuhan tanaman pangan dan hortikultura dalam pertanian 

lahan suboptimal secara berkelanjutan. 

Kata kunci: jamur endofit, biokontrol, biofertilisasi, toleransi stres, ramah lingkungan 

 

PENDAHULUAN 

 

Produk pangan dan hortikultura merupakan barang strategis yang harus dipenuhi sesuai 

dengan tuntutan dan kebutuhan seluruh masyarakat Indonesia. (Badan Pusat Statistik, 

2021). Komoditas ini sering kali mengalami ancaman Organisme Pengganggu Tanaman 

yang mengakibatkan produktivitas tanaman mengalami kerugian berkisar 50-80% (Prasad 

et al., 2022). Budidaya tanaman pangan dan hortikultura membutuhkan tanah yang subur, 

gembur, mengandung banyak humus, memiliki pH tanah 5,5-7,0 dan tidak tergenang. 

Sementara lahan suboptimal merupakan lahan yang memiliki produktivitas yang rendah, 

ditambah lagi kebanyakan petani menggunakan pestisida untuk mengendalikan serangan 

OPT pada pertanaman yang tidak terkendali dan tidak memadai sehingga mengakibatkan 

terjadinya resisten hama, pencemaran tanah (Savci, 2012), air (Kulkarni & Goswami, 

2019), biota (Baron & Rigobelo, 2022), serta berdampak negatif terhadap kesehatan petani 

dan konsumen (Sabarwal et al., 2018; Zikankuba et al., 2019). Oleh karena itu diperlukan 

agen biokontrol dan pemacu pertumbuhan tanaman yang dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman terutama di lahan suboptimal salah satunya dengan memanfaatkan jamur endofit . 

Jamur endofit adalah jamur yang dapat hidup di  jaringan tanaman tanpa mengganggu 

tanaman atau menyebabkan penyakit dan telah diamati selama lebih dari 400 juta tahun 

(Fa, 2019). Jamur endofit telah dilaporkan dapat berasosiasi dengan berbagai jenis tanaman 

dalam ekosistem yang beragam termasuk tanaman pangan dan hortikultura (Russo et al., 

2020; Sari et al., 2022). Jamur endofit dan tanaman memiliki hubungan mutualistik dimana 

jamur endofit memperoleh relung dari tanaman sedangkan tanaman mendapat 

perlindungan dari hama dan juga meningkatkan pertumbuhan serta ketahanan terhadap 

lingkungan (Kusari & Spiteller, 2012; Anitha et al., 2013; Arora & Ramawat, 2017; 

Gustianingtyas et al., 2021; Russo et al., 2021). Sebagai agen biokontrol jamur dapat 

memproduksi metabolit seperti antibiotik, enzim, dan senyawa volatin (Savci, 2012). 

Beberapa penelitian telah menganalisis jamur entomopatogen sebagai biostimulan seperti 

pada benih dan bibit tomat (Moreno-gav et al., 2020), jagung (Mirsam et al., 2021), cabe 

(Science, 2019) dan terong (Li et al., 2021). 
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Interaksi jamur endofit dan tanaman masih perlu dijelaskan sepenuhnya untuk pertanian 

berkelanjutan dalam melindungi dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan di 

masa depan (Baron et al., 2020; Baron & Rigobelo, 2022). Interaksi tanaman dan jamur 

endofit berpeluang besar digunakan sebagai agen biokontrol, biostimulan dan pupuk 

hayati. Oleh karena itu ulasan ini bertujuan untuk merangkum potensi jenis jamur endofit 

yang bermanfaat sebagai agen biokontrol dan pemacu pertumbuhan tanaman pangan dan 

hortikultura di lahan suboptimal.  

 

INTERAKSI TANAMAN DAN JAMUR ENDOFIT 

 

Tanaman biasanya mengandung berbagai mikroba endofit yang dapat menghasilkan 

metabolit sekunder hasil transfer genetik dari inang tanaman ke mikroorganisme endofit. 

(Pharmascience et al., 2016; Sari, 2020). Jamur endofit hidup pada tanaman secara 

simbiosis mutualisme dimana jamur endofit memperoleh nutrisi dari hasil proses 

metabolisme inang dan dapat melindungi dari serangan hama dan patogen, sedangkan 

inang tanaman menerima nutrisi dan zat aktif yang digunakan untuk keberlangsungan 

hidup (Pavithra et al., 2020; Sari, 2020).  Jamur endofit yang berada pada tanah (saprofit) 

dapat masuk ke jaringan tanaman melalui akar dan akan menyebar keseluruh jaringan 

tanaman. Jamur endofit juga dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap polinator 

dan agen biokontrol yang dapat mengurangi kerusakan pada tanaman dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman itu sendiri (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Interaksi tanaman inang terhadap jamur endofit sebagai agen biokontrol, biostimulan dan bioaktif 

yang dapat melindungi tanaman inang dari gangguan biotik dan abiotik 

 

Mikroorganisme endofit seperti jamur endofit dapat hidup pada dalam jaringan tanaman 

inang seperti pada akar, batang, daun, bunga ataupun biji yang dimana tidak 

mengakibatkan efek negatif pada inang tanaman tersebut (Tirtana et al., 2013; Akmalasari 

et al., 2013). Jamur endofit berguna untuk menjaga sistem pertahanan tanaman inang 

terhadap faktor abiotic (Puspita & Sulistyowati, 2012).  Jamur endofit mampu membuat 

bahan aktif biologis yang sama dengan tanaman inangnya (Kusumawardani et al., 2015). 

Jamur endofit dapat sebagai sumber metabolit bioaktif seperti alkaloid, asam fenolat, 

saponin, kuinon, steroid, terpenoid dan tanin yang fungsi utamanya melindungi tanaman 

inang dari gangguan biotik dan abiotik (Lacava et al., 2022).  
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Jamur endofit mampu menghasilkan mikotoksin dan metabolit lain yang menyebabkan 

perubahan fisiologis dan biokimiawi pada sel inang sehingga secara langsung menghambat 

perkembangan patogen tanaman (Sari, 2020). Menurut Akmalasari et al. (2013) tanaman 

yang bersimbiosis dengan jamur endofit memiliki pertahanan diri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tumbuhan yang tidak bersimbiosis. Tanaman inang menjadi resisten 

terhadap patogen tanaman karena jamur endofit dapat merangsang respon metabolisme 

inang (Mantzoukas & Eliopoulos, 2020). Kehadiran jamur endofit mempengaruhi 

ekofisiologi tanaman, yang mempengaruhi kemampuan tanaman untuk beradaptasi dengan 

faktor lingkungan (Sopialena et al., 2018). Jamur endofit dapat mengeluarkan metabolit 

sekunder berupa senyawa bioaktif yang menghambat perkembangan sel patogen pada 

tanaman. (Kusumawardani et al., 2015). 

 

JAMUR ENDOFIT TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 
  

Jagung dan padi merupakan komoditas tanaman pangan yang sangat dibutuhkan dan 

sudah banyak ditemukan di lahan suboptimal, selain karena cenderung mudah beradaptasi 

saat ini juga sudah tersedia beberapa varietas yang berkembang dengan baik di lahan 

suboptimal (Astiko et al., 2021; Suparwoto et al., 2019). Jamur endofit yang ditemukan 

berasosiasi pada tanaman jagung diantaranya adalah Fusarium spp., Aspergillus spp., 

Trichoderma spp., Metarhizium anisopliae, dan Hipocrea lyxii (Tabel 1). Tanaman pangan 

lainnya yang seringkali dimanfaatkan di lahan suboptimal adalah tanaman padi. Jamur 

endofit yang ditemukan pada padi adalah Aspergillus ustus, Fusarium oxysporum, 

Acremonium spp, Penicillium simplicissiumum (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Jamur endofit pada tanaman pangan 

host plant Species of endophytic fungi Referensi 
Oryza sativa Aspergillus ustus (Potshangbam et al., 2017) 

 Acremonium spp. (Potshangbam et al., 2017) 
 Fusarium oxysporum (Potshangbam et al., 2017) 
 Penicillium simplicissiumum (Potshangbam et al., 2017) 
  Trichoderma spp. (Potshangbam et al., 2017) 

Zea mays Aspergillus carneus (Potshangbam et al., 2017) 
 Aspergillus tubingensis (Potshangbam et al., 2017) 
 Fusarium sacchari (Potshangbam et al., 2017) 
 Fusarium equiseti (Potshangbam et al., 2017) 
 Hypocrea lixii (Kiarie et al., 2020) 
 Metarhizium anisopliae (Kiarie et al., 2020) 

 Trichoderma koningiopsis (Potshangbam et al., 2017) 
 Trichoderma harzianum (Kiarie et al., 2020) 
 Trichoderma atroviride (Kiarie et al., 2020) 

 

Jamur endofit tanaman pangan sering berperan sebagai biopestisida, seperti 

Acremonium spp. dan P. simplicissiumum, yang menghasilkan enzim dan menghambat 

pertumbuhan terhadap patogen Pythium ultimum, Sclerotium oryzae, Rhizoctonia solani 

dan Pyricularia oryzae (Potshangbam et al., 2017). Jamur endofit lainnya juga punya 

manfaat untuk biokontrol terhadap hama, seperti M. anisopliae (Potshangbam et al., 2017). 

Peran lainnya yang ditemukan pada jamur endofit adalah sebagai plant growth promoting 

seperti yang ditemukan pada jamur P. simplicissimum yang berasosiasi pada tanaman padi 

(Potshangbam et al., 2017). 

Tanaman hortikultura yang banyak dimanfaatkan di lahan suboptimal diantaranya 

adalah tanaman dari famili solanaceae, cucurbitaceae, dan fabaceae seperti tanaman kacang 

panjang (Hasbi et al., 2017; Elwan, 2021; Vassanthini & Premanandarajah, 2018). Jamur 
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endofit yang seringkali diperoleh pada tanaman solaneceae pada umumnya adalah 

Beuavaria bassiana, Penicillium spp., dan Rhizopus spp (Tabel 2). Pada tanaman 

cucurbitaceae ditemukan Penicillium allahabadense, Aspergillus foetdius, Sacroladium 

oryzae, Rhizoctonia oryzae, dan Trichoderma spp (Tabel 2). Jamur endofit yang diperoleh 

berasosiasi pada tanaman kacang panjang adalah Macrophomina spp., Fusarium spp., dan 

Cryptococcus spp (Tabel 2).  

Peranan jamur endofit yang diperoleh pada tanaman solanaceae sangat bermanfaat 

untuk tanaman, misalnya B. bassiana yang ditemukan pada tanaman cabai dan tanaman 

tomat yang bisa dimanfaatkan sebagai pengendalian dan membuat tanaman lebih tahan 

serangan terhadap hama (Barra-Bucarei et al., 2020). Jamur endofit juga ditemukan bukan 

hanya bermanfaat untuk ketahanan terhadap hama, beberapa jamur endofit seperti 

Trichoderma phayaoense dan Penicillium spp. juga diketahui memiliki manfaat dalam 

mengendalikan dan menghambat pertumbuhan patogen penyakit tanaman (Nuangmek et 

al., 2021; Urooj et al., 2018). 

 
Tabel 2. Jamur endofit pada tanaman hortikultura 

family host plant Species of endophytic fungi Referensi 
Cucurbitaceae Cucumis sativus Aspergillus foetidus (Syamsia et al., 2021) 
  Penicillium allahabadense (Syamsia et al., 2021) 
  Rhizoctonia oryzae (Syamsia et al., 2021) 
  Sarocladium oryzae (Syamsia et al., 2021) 
 Cucumis melo Trichoderma phayaoense (Nuangmek et al., 2021) 
Fabaceae Vigna unguiculata Cryptococcus spp. (Kinge et al., 2022) 

  Fusarium spp. (Kinge et al., 2022) 
    Macrophomina spp. (Kinge et al., 2022) 

Solanaceae Capsicum annuum  Beauvaria bassiana (Barra-Bucarei et al., 2020) 
 Solanum lycopersicum  Beauvaria bassiana (Barra-Bucarei et al., 2020) 
 Solanum melongena  Penicillium citrinum (Urooj et al., 2018) 
  Penicillium lilacinum (Urooj et al., 2018) 
  Penicillium purpurogenum (Urooj et al., 2018) 
  Rhizopus spp. (Nuraini et al., 2017) 
 Lycopersicon esculentum Penicillium nigricans (Urooj et al., 2018) 
  Penicillium javanicum (Urooj et al., 2018) 

 

JAMUR ENDOFIT: AGEN BIOKONTROL DAN PEMACU PERTUMBUHAN 

 

Lahan suboptimal merupakan lahan dengan produktivitas rendah dengan beberapa 

faktor kendala seperti tanah, bahan induk, dan penurunan jumlah air (Hocine et al., 2020).  

Salah satu teknik untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menumbuhkan 

berbagai jenis tanaman dengan ketahanan stres terhadap faktor biotik dan abiotik.  Jamur 

endofit dapat berasosiasi pada jaringan tanaman dan tahap pertumbuhan seperti tahap 

pembibitan, tahap berbunga, dan tahap berbuah. Menurut Paul et al. (2012) jamur endofit 

pada setiap bagian tanaman memiliki keanekaragaman yang sangat tinggi.  Jamur endofit 
dapat meningkatkan kebugaran tanaman dengan meningkatkan toleransi terhadap logam 

berat dan kekeringan serta dapat melindungi tanaman dari penyakit dan herbivora atau 

fitofag (Baron et al., 2020; Raman et al., 2012; Rubini et al., 2005; Science, 2019). 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan menunjukan jamur endofit dapat menjadi 

agen biokontrol hama dan penyakit tumbuhan, serta dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Tabel 3).   
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Tabel 3. Jamur endofit sebagai agen biokontrol dan pemacu pertumbuhan tanaman 
Genus/species of 

endophytic fungi 
Biocontrol agent Plant growth booster Referensi 

Aspergillus flavus Disease Sclerotium rolfsii Arachis hypogaea L (Chandra, 2022; 

Hernawati et al., 2011; 

Senthilkumar et al., 

2014) 
 Pest Aphis gossypii 

Atteva fabriciella 
Eligma narcissus 
Hyblea purea 

Capsicum annuum L  

Aureobasidium pullulans Disease Colletotrichum 

acutatum 
 

Zea mays L. (Hocine et al., 2020; 

Sdiri et al., 2022; 

Stranska et al., 2022) 
 Pest Spodoptera frugiperda  (Hazaa et al., 2022; 

Walther et al., 2021) 
Aspergillus sp Disease Fusarium oxysporum  (Aji et al., 2022) 
 Pest Spodoptera frugiperda Zea mays L (Gustianingtyas et al., 

2021a) 
Beauveria bassiana Disease Botrytis cinerea 

Alternaria alternata 
 (Sinno et al., 2021) 

 Pest Spodoptera frugiperda 
Macrosiphum 

euphorbiae 

Zea mays 
Glycine max 
Solanum lycopersicum 

L 

(Gustianingtyas et al., 

2021b; Herlinda et al., 

2020; Russo et al., 

2021, 2015; Sari et al., 

2022) 
Colletotrichum acutatum Disease Fusarium oxysporum 

Colletotrichum 

acutatum 
Phytophthora capsici 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

 Pest Spodoptera frugiperda Zea mays L (Gustianingtyas et al., 

2021a) (Contreras-

Cornejo et al., 2018) 
Cladosporium sp Disease Fusarium oxysporum 

Colletotrichum 

acutatum 
Phytophthora capsici 

Capsicum annuum L (Bensaci et al., 2022; 

Paul et al., 2012) 

 Pest Myzus persicae   

Cladosporium 

gossypiicola 
Disease Colletotrichum 

acutatum 
Phytophthora capsici 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

Coniothyrium sp Disease Fusarium oxysporum 
 

Zea mays 
oryza sativa 

(Rosa & Applications, 

2021) 
 Pest Aphis gossypii 

Spodoptera littoralis 
Capsicum annuum L (El-Sayed et al., 2020; 

Hernawati et al., 2011) 
Cladosporium colombie Disease Fusarium oxysporum 

Colletotrichum 

acutatum 
Phytophthora capsici 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

Cordyceps nutan Disease Spodoptera frugiperda Zea mays 
Glycine max 

(Russo et al., 2015, 

2021) 
 Pest Phlaeothripidae 

Tephritidae 
Matsucoccidae 
Pentatomidae 
Thaumastocoridae 
Coccidae 
Diaspididae 

 (Alfina & Haneda, 

2022) 

Metarhizium anisopliae Disease Fusarium Zea mays (Hao et al., 2021) 
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graminearum 
 Pest Spodoptera frugiperda Glycine max (Gustianingtyas et al., 

2021b; Herlinda et al., 

2020; Russo et al., 

2021, 2015; Sari et al., 

2022) 
Metarhizium robertsii Disease Fusarium 

graminearum 
Phaseolus vulgaris (Canassa et al., 2019) 

 Pest Spodoptera frugiperda 
Agrotis ipsilon 

Zea mays L (Ahmad et al., 2020) 

Nigrospora sphaerica Pest Atteva fabriciella 
Eligma narcissus 
Hyblea purea 

 (Senthilkumar et al., 

2014) 

Nigrospora sp Pest Aphis gossypii Capsicum annuum L (Hazaa et al., 2022; 

Hernawati et al., 2011) 
Penicillium decaturense Disease Sclerotium rolfsii Arachis hypogaea L (Chandra, 2022) 
   Zea mays L  

Penicillium rubens Disease Sclerotium rolfsii Arachis hypogaea L 
Solanum tuberosum L 

(Aji et al., 2022; 

Chandra, 2022) 
Penicillium crustosum Disease Botrytis cinerea 

Fusarium solani 
Mucor plumbeus 

 (Kulišová et al., 2021) 

Penicillium citrinum Disease Fusarium oxysporum Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

Penicillium gossypiicola Disease Fusarium oxysporum 
Colletotrichum 

acutatum 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

 

Penicillium crustosum 
Disease Colletotrichum 

acutatum 
Phytophthora capsici 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

Penicillium expansum Disease Fusarium oxysporum 
Colletotrichum 

acutatum 
Phytophthora capsici 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

Penicillium sp. Disease Fusarium oxysporum 
Colletotrichum 

acutatum 
Phytophthora capsici 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

Trichoderma viride   Disease Sclerotium rolfsii Arachis hypogaea L (Chandra, 2022) 

 Pest Spodoptera frugiperda Zea mays L (Contreras-Cornejo et 

al., 2018) 
Trichoderma virens   Disease Sclerotium rolfsii Arachis hypogaea L (Chandra, 2022) 
 Pest Spodoptera frugiperda Zea mays L (Contreras-Cornejo et 

al., 2018) 
Trichoderma harzianum Disease Phytophthora infestans  (El-Hasan et al., 2022) 
 Pest Spodoptera frugiperda Zea mays L (Contreras-Cornejo et 

al., 2018) 
Xylaria sp Disease Fusarium oxysporum 

Colletotrichum 

acutatum 

Capsicum annuum L (Paul et al., 2012) 

 

Keuntungan simbiosis jamur endofit dengan tanaman dapat terjadi secara langsung 

dan/atau tidak langsung, proses langsung dari pertumbuhan tanaman seperti aksesibilitas 

nutrisi serta dapat membentuk fitohormon dalam tanaman (pembentukan biomassa, 

peningkatan kemajuan struktur akar, peningkatan massa generasi tanaman, dan produksi). 

Secara tidak langsung jamur endofit dapat melindungi tanaman dari hama dan patogen 

serta membantu tanaman bertahan pada kondisi mencekam. Jamur endofit mampu 

meningkatkan penyerapan unsur hara makro (misalnya magnesium, kalium, nitrogen, dan 
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fosfor) dan mikro (tembaga, besi dan seng) dari tanah maupun bahan organik dan 

meningkatkan sumbernya (Chaturvedi, 2022; Rana et al., 2020). Jamur endofit dapat 

menghasilkan fitohormon yang berbeda seperti sitokinin, giberelin (GA) dan auksin (Khan 

et al., 2012). Menurut Jaroszuk-Ściseł et al. (2014) asam indole-3-asetat merupakan auksin 

utama yang dibuat oleh jamur endofit sebagai pengatur paling penting dari perkembangan 

tanaman dan bermanfaat pada pertumbuhan pucuk dan akar, seperti reaksi tropisme, 

pembelahan sel dan pemanjangan sel, diferensiasi jaringan pembuluh darah dan 

perkembangan akar.  Giberlin penting dalam berbagai reaksi tanaman seperti pemanjangan 

batang, ekspresi seksual, perkecambahan biji, pembentukan buah, dan pembungaan 

(Bömke & Tudzynski, 2009). 

Jamur endofit dapat melindungi tanaman terhadap hama dan patogen dengan membantu 

mengembangkan kekebalan tanaman, sehingga mendorong stimulasi jalur resistensi 

sistemik yang diinduksi (Busby et al., 2016).  Jamur endofit juga dapat memproduksi 

antibiotik dan metabolit sekunder termasuk alkaloid, kuinol, steroid, flavonoid, terpenoid, 

peptida, poliketon, fenol, senyawa terklorinasi, dan senyawa organik volatil (VOC) yang 

dapat membentuk aktivitas antivirus, antibakteri, antijamur (Gambar 2), dan serangga (Latz 

et al., 2018). Jamur endofit juga dapat berperan sebagai jamur entomopatogen dimana 

serangga yang memakan atau terkontak langsung dengan jamur akan terganggu 

metabolismenya sehingga dapat menyebabkan kematian, jamur endofit yang menyerang 

serangga terdiri dari dua fase yaitu parasit dan saprofit (Gambar 3).  

 

 
Gambar 2. Jamur endofit sebagai agen biokontrol penyakit tanaman; aktivitas jamur P. oxalicum terhadap P. 

capsici (A), aktivitas jamur P. expansum terhadap P. capsici (B) (Paul et al., 2012),  aktivitas jamur A.  flavus 

terhadap S. rolfsii (C), aktifitas P. decaturense terhadap S. rolfsii (D), aktivitas P. rubens terhadap S. rolfsii 

(E), aktivitas T. viride  terhadap S. rolfsii (F), aktivitas T. virens  terhadap S. rolfsii (G) (Chandra, 2022), dan 

aktivitas M. anisopliae terhadap F. graminearum (H) (Hao et al., 2021) 

    

    

A C D 

F G H 

B C D 

E F G H 
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Gambar 3. Siklus hidup jamur entomopatogen pada serangga; Spora jamur menempel pada kutikula serangga 

(1), proses penetrasi terjadi ketika spora jamur berkecambah pada kutikula dan masuk ke hemocoel (2), 

didalam tubuh serangga jamur akan bereproduksi dan membentuk hifa (3), serangga akan membentuk spora 

ketika nutrisi sudah tidak mencukupi untuk kebutuhan (serangga mati) fase ini disebut dengan saprofit (4)  

 

KESIMPULAN 
 

Jamur endofit dapat berperan sebagai biocontrol, biofertilisasi dan toleransi stres dalam 

bidang pertanian khususnya lahan suboptimal yang secara alami mempunyai produktivitas 

rendah. Kemampuan jamur endofit dalam mendorong perkembangan tanaman dan 

membuat tanaman tetap hidup di bawah kondisi stres (biotik dan abiotik) merupakan 

kemampuannya untuk mensekresi sejumlah peningkatan metabolit yang bermanfaat.  

Jamur endofit berguna karena menyediakan banyak keuntungan langsung (meningkatkan 

penyerapan unsur hara dan membentuk fitohormon) dan tidak langsung (melindungi 

tanaman dari hama dan patogen serta memberikan ketahanan pada lingkungan yang 

mencekam) untuk tanaman. Beberapa temuan penelitian sebelumnya menunjukan jamur 

endofit dapat menjadi bioagen yang baik dengan relevansi yang besar untuk multi bidang 

dan selanjutnya berkembang sebagai bio inokulum yang berkembang menuju tanaman 

pangan organik untuk masa depan yang lebih sehat dengan mengurangi penggunaan bahan 

kimia untuk pertanian berkelanjutan. 
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